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RINGKASAN 

Jamur kuping memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap misalnya seperti protein, 

air, karbohidrat, lemak dan serat. Bukan hanya itu karena juga terdapat mineral seperti besi, 

kalsium, kalium, fosfor, magnesium dan natrium serta vitamin seperti niasin, riboflavin, 

thiamin, asam pantotenat, vitamin B6 dan folat. Jamur kuping biasanya tumbuh secara liar di 

tempat yang lembab dan di daerah pohon yang telah tumbang. jamur kuping memiliki banyak 

manfaat kesehatan dan bahkan ampuh untuk mengatasi berbagai jenis penyakit yang 

berbahaya sekalipun seperti darah tinggi, stroke dan penyakit jantung. Pada dasarnya jamur 

kuping bermanfaat untuk membantu melancarkan peredaran darah, dengan demikian efektif 

dalam mencegah pembuluh darah mengalami penyumbatan yang jika dibiarkan bisa menjadi 

penyebab utama dari penyakit stroke. 

Pengusul melihat kondisi para perempuan yang ada di daerah wonorejo yang 

tergabuung dalam UPPKS Wonorejo Rejeki yang memilikiusaha Lumpia Jamur. Tetapi Untuk 

peningkatan kapasitas produksi perlu dukungan Teknologi Tepat Guna (TTG) dan penguatan 

kelembagaan. Dukungan TTG olahan Jamur Kuping selain mendongkrak efisiensi kegiatan 

produksi, juga dapat menciptakan berbagai produk baru maupun produk turunan yang inovatif. 

Optimasi proses produksi olahan Jamur Kuping diperlukan teknologi alat pengaduk adonan 

dan pengemasan untuk peningkatan produksi dan efisien serta mutu menjadi baik. Dari 

pantauan pengusul untuk kemasan produk krupuk hanya menggunakan plastik sederhana. 

Melalui usulan proposal ini, pengusul mencoba membuat Proses Pengolahan Jamur Kuping 

menjadi Higienis sehat dengan metode pemasaran yang lebih baik dengan melaksanakan 

pelatihan dan pendampingan mengenai pemasaran, packaging brand dan usaha-usaha promosi 

agar Lumpia Jamur menjadi andalan ibu-ibu yang tergabung dalam UPPKS Wonorejo Rejeki. 

Target dari usulan program ini untuk meningkatkan kualitas Produk dan Inovasi Produk. 

Dengan adanya kegiatan Pendampingan ini seluruh anggota yang tergabung dalam 

UPPKS wonorejo rejeki sangat gembira karena mereka mendapatkan banyak masukkan dan 

pengetahuan, baik itu tentang kemasan, pengembangan produk dan pemasaran produk. 

Sehingga diharapkan dengan kegiatan ini yang cukup singkat maka pendapatan yang 

dihasilkan oleh kelompok ini semakin meningkat dan produk yang dihasilkan semakin 

beragam mengikuti permintaan pasar yang ada. 

 

Kata Kunci : Jamur Kuping, Produksi, Kemasan, Pemasaran 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. ANALISIS SITUASI 

Pada saat ini bisnis kuliner sangatlah menjanjikan apalagi dengan banyaknya aneka 

macam ragam panganan yang ditawarkan di masyarakat. Sehingga dengan banyaknya minat 

masyarakat dalam mencicipi aneka jajanan ringan yang sehat dan higienis. Masyarakat sangat 

menginginkan makan yang sehat sehingga diharapkan dengan adanya olahan jajanan dari 

jamur kuping yang dicampurkan dengan aneka sayuran maka akan memiliki nilai gizi yang 

baik bagi masyarakat. 

Daerah wonorejo merupakan daerah yang berada diwilayah kelurahan Rungkut 

dimana didaerah wonorejo tersebut banyak sekali tambak dan dekat dengan tempat wisata 

mangrove dan kebun bibit wonorejo. Keadaan wilayah yang ada didaerah Wonorejo itu bisa 

dibilang seperti kawasan yang kumuh karena jalan menuju daerah atau wilayah wonorejo 

tersebut rusak dan banyak sekali sampah yang berada dipinggir-pinggir jalan. Warga 

masyarakat yang ada di daerah wonorejo merupakan warga yang memiliki pendapatan yang 

kurang. Sehingga banyak warga disekitar wonorejo untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 

melakukan usaha dengan berjualan makan kecil ataupun membuka warung kopi dan warung 

nasi. 

Tidak sedikit para perempuan yang ada diwilayah wonorejo tersebut membantu para 

suami untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja. Ada yang bekerja sebagai buruh 

cuci, bekerja dipabrik dan ada juga yang bekerja membuka warung kecil-kecilan di depan 

rumah. Didaerah wonorejo tersebut sudah terdapat kelompok usaha perempuan yang 

tergabung dalam Usaha Pemberdayaan Perempuan Keluarga Sejahtera atau UPPKS. UPPKS 

yang ada di daerah wonorejo ini diketua oleh Ibu Sri Rahayu, dan kegiatan usaha yang telah 

dilakukan adalah pembuatan Lumpia Jamur. Pertama usaha ini dijalankan cukup menjanjikan 

tetapi dengan berjalannya waktu banyak sekali kendala yang dihadapi oleh Ibu Sri Rahayu dan 

anggota kelompoknya. Sehingga perlu adanya variasi produk dan pengembangan penjualan 

produk. Ibu Sri Rahayu dan anggotanya memilih usaha pembuatan panganan dari jamur 

karena jamur jarang sekali orang yang suka apalagi jamur kuping yang berwarna hitam, 

banyak sekali orang yang tidak suka apalagi anak-anak. 



 

Jamur kuping memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap misalnya seperti protein, 

air, karbohidrat, lemak dan serat. Bukan hanya itu karena juga terdapat mineral seperti besi, 

kalsium, kalium, fosfor, magnesium dan natrium serta vitamin seperti niasin, riboflavin, 

thiamin, asam pantotenat, vitamin B6 dan folat. Jamur kuping biasanya tumbuh secara liar di 

tempat yang lembab dan di daerah pohon yang telah tumbang. 

Jika dulunya jamur ini tumbuh secara liar, namun belakangan ini mulai banyak 

dibudidayakan karena dari berbagai penelitian yang telah dilakukan ternyata hasilnya 

menunjukkan bahwa jamur kuping memiliki banyak manfaat kesehatan dan bahkan ampuh 

untuk mengatasi berbagai jenis penyakit yang berbahaya sekalipun seperti darah tinggi, stroke 

dan penyakit jantung. Pada dasarnya jamur kuping bermanfaat untuk membantu melancarkan 

peredaran darah, dengan demikian efektif dalam mencegah pembuluh darah mengalami 

penyumbatan yang jika dibiarkan bisa menjadi penyebab utama dari penyakit stroke. 

Dengan melihat khasiat dari jamur kuping tersebut Ibu Sri Rahayu dan anggotanya 

mencoba untuk mengolah jamur kuping tersebut menjadi pangan yang sehat dan disukai oleh 

semua orang. Maka Ibu Sri Rahayu mulai dengan pembuatan lumpia jamur yang juga 

dicampur dengan wortel dan daging ayam. Dengan berjalannya waktu lumpia jamur yang 

dibuat oleh Ibu Sri Rahayu dan anggotanya dapat diterima oleh masyarakat, tetapi dengan 

semakin beragamnya jenis pangan maka Ibu Sri Rahayu harus melakukan inovasi pada produk 

yang dibuat dan juga melakukan perubahan pada pemasaran yang selama ini sudah dia 

lakukan. 

Masalah uatama yang dihadapi oleh Ibu Sri Rahayu adalah dalam hal pemasaran 

produk lumpia jamur dan pengembangan panganan yang berbahan jamur kuping. Dalam 

pemasaran selama ini hanya memasarkan produk yang sudah matang saja dan pemasarannya 

hanya disekitar wilayah wonorejo, dan produk yang dibuat hanya satu produk. Dari bentuk 

kemasan dan label yang sudah ada juga kurang menarik. 



   
 

 

 

1.2. PERMASALAHAN MITRA 
 

Permasalahan Mitra Ibu Sri Rahayu Sebagai Ketua Kelompok UPPKS Wonorejo 

Rejeki dengan berbagai keterbatasan seperti dikemukakan di atas, dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana mewujudkan kemasan yang menarik dan pemasaran yang lebih luas untuk 

lumpia jamur sehingga meningkatkan kapasitas nilai jual? 

2. Bagaimana mewujudkan inovasi produk berbahan jamur kuping? 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 
 

2.1. SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Kegiatan yang direncanakan pada PIKAT ini dilakukan pada kelompok UPPKS 

Wonorejo Rejeki yang berada di Wonorejo. Pemilihan sentra ini karena  merupakan 

kelompok usaha perempuan yang ada di keluruhan Wonorejo yang melakukan kegiatan usaha 

untuk penambahan pendapatan ekonomi dan satu-satunya kelurahan di Kecamatan Wonorejo 

yang masyarakatnya memiliki usaha panganan yang berbahan jamur kuping dan usaha lumpia 

jamur. Kegiatan yang ditawarkan pada unit ini adalah memberikan pelatihan manajemen dan 

branding produk, serta pelatihan dan pendampingan untuk cara pemasaran, dan 

pengembangan produk berbahan jamur kuping diharapkan UPPKS Wonorejo Rejeki dapat 

mengelola usaha Lumpia Jamur dan olahan Jamur Kuping lainnya dapat meningkat 

produksinya, maka dirasa perlu untuk menerapkan teknologi melalui alat mesin pengaduk 

(mixer) dan perekat kemasan (seiler). Penerapan alat mesin pengaduk dan perekat kemasan 

ini merupakan solusi yang tepat, karena peralatan murah dan tepat guna dengan kapasitas 

relatif besar. Selain itu, produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan tahan lama. 

2.2. Target Luaran 

Pengembangan dan penerapan alat mesin pengaduk dan perekat kemasan 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari lumpia jamur dan kerupuk jamur yang 

dihasilkan, dan diharapkan permintaan akan lumpia jamur dan kerupuk jamur diterima 

oleh masyarakat sekitar 50 %. Diharpkan dengan adanya mesin pengaduk dan perekat 

kemasan ini kelompok UPPKS Wonorejo Rejeki tersebut dapat : 

1. Mendapatkan teknologi tepat guna 

2. Meningkatkan kualitas produk dan ketahan lamaan dari produk terjamin 

3. Meningkatkan jumlah permintaan akan lumpia jamur dan kerupuk jamur 

4. Pemasaran lebih luas 



Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran 
 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Produk yang dihasilkan Ada 

2 Modul Pelatihan Ada 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di Jurnal Nasional1) Tidak Ada 

2 
Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak Cipta, 
Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk Industri, 
Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan Desain 

Topografi Sirkuit Terpadu)3) 

Terdaftar 

3 Buku Monograf Ada 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 
3.1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka tim pengusul berusaha menciptakan 

suatu ide kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan Ibu Sri Rahayu Sebagai ketua 

kelompok UPPKS Wonorejo Rejeki dalam memproduksi lumpia jamur dan kerupuk jamur 

dengan kualitas tinggi. Kegiatan ini selain bertujuan untuk dapat memberikan nilai lebih 

terhadap lumpia dan kerupuk jamur yang dihasilkan karena lumpia dan kerupuk yang 

dihasilkan nantinya tidak hanya mempunyai cita rasa yang tinggi tapi juga aman dan sehat 

untuk dikonsumsi sehari-hari karena dibuat dari bahan-bahan yang berstandar. 

. Dalam proposal ini selanjutnya akan dibahas mengenai cara produksi suatu produk 

lumpia dan kerupuk dengan bahan jamur kuping yang mempunyai cita rasa yang tinggi, aman 

dan sehat untuk dikonsumsi sehari –hari yang berbasis pada penggunaan material dasar yang 

aman. 

 
3.2. Teknologi dan Proses Produksi Yang Diaplikasikan 

Metode pendekatan yang ditawarkan kepada Ibu Sri Rahayu dan anggotanya sebagai 

UPPKS Wonorejo Rejeki kerupuk di Kecamatan Gunung Anyar Tambak ini adalah 

memberikan pendidikan dan pelatihan tentang penerapan Ipteks untuk memproduksi bahan 

makanan yang berbahan jamur kuping yang aman untuk dikonsumsi sehari – hari. Kemudian 

mitra akan diberikan pendidikan dan pelatihan mengolah makanan berbahan jamur kuping 

secara hiegenis, siap dikonsumsi yang memiliki cita rasa yang tinggi, aman dan sehat karena 

dibuat dari bahan – bahan alami yang aman bebas dari bahan berbahaya serta dapat disimpan 

dalam waktu yang cukup lama tanpa penambahan bahan pengawet. Solusi yang ditawarkan 

selanjutnya adalah meningkatkan jumlah penawaran akan pangan yang berbahan jamur 

kuping dalam segi perbaikan kemasan, label dan sisem pemasarannya. Produk yang baik jika 

tidak dipasarkan dengan tekhnik yang baik akan sulit diterima pasar oleh karena itu dalam 

kegiatan ini mitra akan diberi pelatihan mengenai teknik pemasaran yang baik, sehingga 

produk yang dihasilkan nantinya dapat diterima pasar dan mampu bersaing dengan produk – 

produk sejenis yang sudah ada di pasaran. 



3.3. Rencana kegiatan 

Yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi program dan observasi lapangan. 

2. Pembuatan diktat materi pelatihan dan penyebaran undangan pelatihan. 

3. Memberikan penyuluhan tentang penerapan Ipteks dalam memproduksi makan 

berbahan jamur kuping (lumpia jamur). 

4. Memberikan penyuluhan tentang cara pembuatan lumpia jamur yang sehat, aman dan 

mempunyai cita rasa yang tinggi. 

5. Pelatihan (praktek) pembuatan lumpia jamur dan panganan berbahan jamur. 

6. Adaptasi peralatan yang digunakan untuk pengaduk adonan dan pembuatan kulit 

lumpia. 

7. Pelatihan pengemasannya. 

8. Analisis Pendapatan secara detail. 

Program Pengabdian Kemitraan Masyarakat ini dilaksananakan di desa Wonorejo 

Kecamatan Rungkut Di Kota Surabaya. Ibu Sri Rahayu sebagai UPPKS Wonorejo Rejeki 

yaitu Kegiatan penerapan Ipteks ini menggunakan metode pendidikan dan pelatihan 

kepada masyarakat, melalui metode penyuluhan dan pelatihan. Pelaksanaan kegiatan ini 

terdiri dari 3 tahap kegiatan yaitu penyuluhan, pelatihan dan pemasaran. Penyuluhan 

ditekankan pada penjelasan prospek industri lumpia jamur dan makanan berbahan jamur, 

ipteks yang dapat diterapkan dalam memproduksi lumpia jamur dan makanan berbahan 

jamur merupakan bahan –bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan lumpia jamur dan makanan berbahan jamur. Pada kegiatan penyuluhan mitra 

binaan diberi diktat yang berisi materi tentang cara pembuatan lumpia jamur dan makanan 

berbahan jamur. Kegiatan pelatihan ini kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

pelatihan kepada mitra untuk kemasan produk yang dihasilkan. Pengemasan dilakukan 

dengan menggunakan proses pengemasan sederhana. Produk yang sudah dikemas 

selanjutnya diberi label yang berisi identitas dan informasi yang perlu disampaikan kepada 

konsumen terkait dengan produk. 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Tepung Terigu, Margarin, 

Wortel, Jamur kuping, Daging Ayam, Bumbu, air, minyak goreng, plastik kemasan, bahan 

pelengkap dan lebel. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah mesin pencampur 



adonan, siller, panci, baskom, penggorengan, kompor gas, blender , timbangan, pisau, 

loyang. 

3.4. Pembuatan Lumpia Jamur dan Pengemasannya 
 

Pembuatan lumpia jamur diawali dengan menyiapkan bahan –bahan yang 

dibutuhkan. Bahan – bahan yang perlu disiapkan untuk membuat lumpia jamur ini 

meliputi tepung terigu, margarin, air, bumbu, wortel, jamur, daging ayam. Selanjutnya 

adalah membuat campuran tepung terigu, air dan margarin. Setelah itu menyiapkan bumbu 

dengan cara memblender bumbu - bumbu yang terdiri dari bawang putih, bawang merah, 

garam, gula dan merica. Untuk membuat adonan isi wortel, jamur kuping diiris-iris 

memanjang sedangkan untuk daging ayam diiris dadu kecil. Tumis bumbu yang sudah 

dihaluskan kemudian masukkan irisan wortel, jamur kuping dan daging ayam kedalam 

tumisan bumbu tadi, lalu masak hingga matang. Setelah matang isian didiamkan sampai 

dinggin. Untuk menunggu makan dibuatlah kulit lumpia dengan bahan yang sudah 

dicampur yaitu tepung terigu, margarin yang sudah dicairkan dan air secukupnya. Setelah 

tercampur maka letakan adonan didalam wadah kemudian panaskan teflon setelah panas 

celupkan kedalam adonan kulit letakkan diatas api kecil, lanjutkan sampai bahan habis. 

Setelah itu isi adon kulit dengan adonan isian yang sudah dingin kemudian gulung seperti 

membuat dadar gulung, lanjutkan sampai bahan habis. Panaskan miyak goreng kemudian 

goreng lumpia jamur tersebut dengan api sedang samapai kecolklatan, tiriskan minyaknya. 

Setelah minyak berkurang dimasukkan dalam kemasan plastik biasa dan diberi label. 

3.5. Pengembangan Panganan Berbahan Jamur Kuping 
 

Dengan adanya program kegiatan Pengabdian pada Masyarakat kami Tim PIKAT 

ingin membuatkan inovasi atau pengembangan pada makanan yang berbahan dari jamur 

kuping. Diataranya adalah kerupuk jamur kuping, yang mana makanan jenis kerupuk ini 

sangat digemari oleh seluruh kalangan. Dengan adanya pengembangan dari kerupuk 

berbahan jamur ini diharapkan juga dapat meningkatkan omset penjualan dari UPPKS 

Wonorejo Rejeki. Bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan kerupuk jamur ini antara lain 

: jamur kupung, tepung kanji, tepung beras, bumbu yang dihaluskan, air, baskom, mixer 

untuk mengaduk adonan. Selain itu kerupuk jamur ini akan dibuatkan kemasan dan 

branding yang dapat menarik konsumen dalam membeli. 



BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

4.1. Kelayakan Perguruan Tinggi 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur yang beralamat di 

Jl.Raya Rungkut Madya Gunung Anyar Surabaya, mempunyai visi menjadi Universitas 

terdepan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sumberdaya manusia 

yang dilandasi nilai dan semangat kejuangan. Sampai saat ini, UPN “Veteran” Jawa Timur 

telah menyelenggarakan kerjasama dengan Kementrian Negara Pemuda dan Olah Raga, 

Kementrian Negara Perumahan Rakyat dan Kementrian Negara Pembangunan Daerah 

Tertinggal. Kerjasama dengan KPDT dalam bidang pengentasan kemiskinan dengan 

penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) di beberapa desa tertinggal di Indonesia serta 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Terpadu Kabupaten tertinggal di Jawa Timur. Kerjasama 

juga  terjalin  antara  UPN  “Veteran”  Jawa  Timur   dengan   Pemerintah   Kabupaten  

Sigi Sulawesi Tengah, Kerjasama yang telah direalisasi adalah penataan  kandang  

komunal dan pembuatan instalasi Biogas. Untuk kegiatan ini UPN ”Veteran” Jatim juga 

bekerjasama dengan Kementerian PDT. 

Selain itu setiap tahun LPPM UPN “Veteran” Jawa Timur selalu 

menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, yang 

merupakan kegiatan dalam Bulan Penelitian (Research Month). Tujuan seminar adalah 

untuk saling memberikan informasi dan pengalaman diantara peneliti agar bisa 

mendapatkan ide, masukan berupa saran, yang dapat memberikan kontribusi dalam 

menyempurnakan makalah yang dipublikasikan. 

 
4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana 

Tim pelaksanan kegiatan PIKAT untuk UPPKS Wonorejo Rejeki mempunyai 

keahlian yang cukup relevan dengan program, terdiri dari ketua dan 2 anggota dari disiplin 

ilmu yang terpadu sehingga akan menghasilkan sinergi yang kuat dalam pelaksanaan kegiatan 

PIKAT. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kementrian_Negara_Pemuda_dan_Olah_Raga&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kementrian_Negara_Perumahan_Rakyat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kementrian_Negara_Pembangunan_Daerah_Tertinggal&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kementrian_Negara_Pembangunan_Daerah_Tertinggal&action=edit&redlink=1


Berikut uraian tentang kualifikasi tim : 

1. Sishadiyati, SE, MM (Ketua), berpengalaman dalam berbagai Penyuluhan, Pendampingan 

dan pelatihan yang berkaitan dengan Pengembangan Produk dan Kewirausahaan, 

Pemberdayaan masyarakat dan Pendampingan Masyarakat Gunung Anyar Tambak dan 

Wonorejo (2018), Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan Bulak. 

2. Zumrotul Fitriyah, SE, MM (Anggota 1), berpengalaman dalam berbagai Penyuluhan dan 

Pelatihan dalam bidang Pemasaran. 

 
A. PERSONALIA PROGRAM 

1. Ketua Pelaksana : Sishadiyati, SE, MM 

Bidang Keahlian : Pengembangan Produk dan Kewirausahaan 

2. Anggota 1 : Zumrotul Fitriyah, SE, MM 

Bidang Keahlian : Manajemen Pemasaran 

3. Tenaga Lapang : 2 orang 



BAB V 

PEMBAHASAN 

 
Pelaksanaan kegiatan PIKAT untuk UPPKS Wonorejo Rejeki Pelatihan Pengembangan 

Kewirausahaan “Lumpia Jamur Dan Makanan Berbahan Jamur Kuping” Di Kelompok 

Uppks Wonorejo Rejeki, disajikan secara runtun mulai dari permasalahan yang dihadapi oleh 

mitra, dari pemasaran dan diversifikasi produk. Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan 

sebagai solusi dan capaian yang telah dicapai selama kegiatan berlangsung sebagai berikut : 

5.1. Permasalahan 1 

5.1.1. Meningkatkan mutu produk dengan ketrampilan dan pengetahuan penggunaan 

teknologi pada pembuatan lumpia jamur 

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dan capaian Kegiatan Mitra usaha 

“Wonorejo Rejeki” memiliki kemampuan produksi yang sederhana sehingga mempengaruhi 

kualitas produk. Peralatan yang digunakan masih cukup sederhana hanya menggunakan 

baskom dan spatula untuk menguleni tepung untuk membuat kulit lumpia dan kerupuk. 

Untuk mengatasi hal tersebut kami mencoba berdiskusi dengan mereka tentang teknologi 

pengolahan yang sehat, higenis dan aman. kami mengajarkan mitra untuk tidak mengolah 

makanan tersebut dengan bahan pengawet dan melakukan inovasi produk atau diversifikasi 

produk. Untuk mengatasi hal ini kami sarankan kepada mereka untuk melakukan 

pengembangan produk dari yang hanya menghasilkan lumpia jamur kemudian berkembang 

menjadi kerupuk jamur sebagai upaya memberikan nilai tambah terhadap produk yang 

dihasilkan, kami memberikan teknologi pengolahan jamur kuping menjadi lumpia jamur dan 

kerupuk jamur. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan mitra tentang pengolahan jamur 

kuping untuk dijadikan lumpia telah berkembang dan kreatif serta pemanfaatannya sudah 

optimal. Sehingga kita menambahkan untuk pengolahan kerupuk jamur. Setelah dilakukan 

pelatihan tentang perbaikan pengolahan kulit lumpia dan pengembangan produkkerupuk 

jamur, hasil yang dihasilkan kulit lumpia lebih renyah dan dari hasil pengolahan produk 

kerupuk untuk rasa lebih enak dan guruh. Tempat produksi yang luas memungkinkan 

mereka berproduksi lebih leluasa dan dengan kapasistas yang lebih besar. Setelah kami 

lakukan pendekatan dan penyuluhan maka terbukalah wawasan mereka tentang proses 

produksi yang sehat dan pengembangan produk. Dengan penyuluhan dan pelatihan yang 

kami berikan disambut baik oleh kelompok usaha, hal ini dibuktikan dengan kehadiran 



mereka yang sangat aktif disertai rasa keingin tahuan mereka melalui pertanyaan pertanyaan 

yang mereka sampaikan saat pelatihan. Kami memberikan umpan balik anggota Mitra dan 

kelompok usaha terhadap materi pelatihan. 

Kesadaran mereka tentang pengolahan mutu produk yang sehat dan higenis mulai 

terlihat dengan mempraktekkan materi yang diberikan didalam proses produksi. Mereka 

sudah berani mencoba menggunakan teknologi yang diberikan oleh TIM dengan alat yang 

kami berikan berupa Mesin Mixer serta kapasitas produksi sudah naik semula hanya 2 kg 

sehari sekarang menjadi 10 kg sehari. 

Sebelum Pelatihan 

 

 
Sesudah Pelatihan 



5.2. Permasalahan 2 

5.2.1. Menambah Pengetahuan dengan Diversifikasi Produk Olahan Jamur Kuping 

Pengetahuan mitra terhadap diversifikasi produk yang berasal dari jamur kuping 

masih belum luas sehingga dapat mempengaruhi penghasilan yang didapat karena 

pendapatan yang didapat selama ini hanya pada satu produk yang dihasilkan saja yaitu 

lumpia jamur kuping. Maka perlu adanya diversifikasi produk yang dihasilkan dari 

pengolahan bahan jamur kuping. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan ini maka tim PIKAT melakukan dengan 

pelatihan pengolahan produk berbahan jamur kuping yang akan dimodifikasi menjadi 

olahan produk kerupuk. Dari diskusi yang berjalan selama pelatihan didapat beberapa 

kesimpulan antara lain : a. Mitra sangat suka dengan adanya pengembangan produk olahan 

yang dihasilkan. Dikarenakan dengan adanya pengembangan produk maka diharpakan 

pendapatan mereka akan mengalami peningkatan.; b. Kami juga menawarkan 

pengembangan produk yang lain dengan bahan jamur kuping untuk kegiatan 

pendampingan selanjutnya, dengan harapan akan meningkatkan pendapatan dan omzet 

mereka. 

Foto Pelatihan Pengolahan Kerupuk Jamur 

Sebelum Menggunakan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Setelah Menggunakan Teknologi 

 

 

 

 
5.3. Permasalahan 3 

5.3.1. Meningkatkan ketrampilan dalam Packeging 

Pengemasan produk yang masih kurang juga mempengaruhi jangkauan pemasaran. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah terwujudnya 

kemasan produk yang menarik dan layak untuk ditaruh di konter-konter toko dan pusat 

oleh-oleh di Surabaya . Langkah awal yang dilakukan adalah dengan melalui diskusi 

dengan Mitra Usaha tersebut mengenai kecenderungan warna yang menjadi trend dari 

produknya, Dari hasil diskusi tersebut kemudian dibuatlah sketsa mengenai desain yang 

telah disetujuinya. Pembuatan desain kemasan yang lebih menarik tentu saja didasarkan 

pada konsep yang pemasaran yang mapan, antara lain : 1. Untuk menarik pelanggan harus 

memiliki brand yang kuat atau logo yang menarik, hal ini bisa dilakukan dengan 

menawarkan produk yang tidak kalah unik dengan pesaing. Disamping itu juga harus bisa 

mewujudkan produk yang dibutuhkan oleh pelanggan, tapi ditambahkan dengan nilai plus, 

sehingga hal tersebut dapat membedakan produk pesaing. Salah satu cara membuat produk 

yang unik adalah dengan desain kemasan produk yang menarik. Semua itu tidak dapat 



meningkatkan pendapatan jika memiliki brand yang kuat, tetapi tidak memiliki desain 

kemasan produk yang dapat membuat pelanggan meliriknya. Dengan adanya desain 

kemasan produk yang unik dan menarik, maka produk akan memasuki tahap untuk diteliti 

untuk dibeli oleh pelanggan; 2. Selain faktor pelanggan, desain kemasan produk juga 

merupakan salah satu aspek yang penting dalam pemasaran. Oleh karena itu harus 

mendesain kemasan produk sebaik, semenarik, dan seunik mungkin; 3. Mulai mendesain 

kemasan produk dalam proses pengembangan produk. dalam arti kata harus 

membayangkan seperti apa produk tersebut jika sudah jadi nanti akan terlihat. Dengan 

menjaga desain kemasan produk agar tetap sederhana, maka akan menguntungkan 

dikemudian hari. Market Positioning dan Branding merupakan dua hal yang sangat 

penting dalam pembuatan desain kemasan produk akan mendukung efektifitas pemasaran 

pelanggan. Disamping itu perlu juga dilakukan dengan mengamati kompetitor, karena 

produk akan menjadi lebih besar hanya dengan mempelajari lawan kompetitor. Pemberian 

pilihan kemasan dan label kemasan yang kami berikan mendapat respon yang sangat baik 

dari anggota kelompok usaha. Selain itu kami juga memberikan pengetahuan tentang 

kemasan yang membuat produk lumpia dalam bentuk produk beku, sehingga 

menggunakan kemasan frozen. Sebagian besar peserta mitra dan anggotannya sangat 

antusiasme dalam forum ini ditunjukkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang sangat baik. 

Mereka juga mendiskusikan secara intensif beberapa kendala atau permasalahan yang 

mereka hadapi saat ini. 

Foto Kemasan dan Label 
 

Kemasan sebelum pendampingan Kemasan sesudah pendampingan 
 



Kemasan kerupuk diversifikasi produk 
 

Label Kemasan Produk Kerupuk Jamur Kuping dan Lumpia Jamur Kuping 
 

 
5.4. Permasalahn ke-4 

5.4.1. Menambah Pengetahuan Sistem Pemasaran 

Pengetahuan mitra terhadap lembaga pemasaran belum maksimal sehingga 

mempengaruhi pendapatan yang didapat karena pemasaran yang dilakukan oleh mitra 

masih sebatas pada pemasaran melalui pertemanan. Sehingga diperlukan membuka jalur 

pemasaran baru dengan menjalin kerjasama dengan lembaga pemasaran seperti restoran 

(warung makan), swalayan, toko dan memperbanyak jaringan pasar yang sudah ada. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, untuk memberikan solusi terhadap 

permasalahan ini tim PIKAT melakukan kegiatan pendampingan dalam melakukan 

pemasaran melalui keikutsertaan mitra pada kegiatan-keiatan kewirausahaan, pameran- 

pameran yang diadakan oleh dinas perdagangan atau pemerintah kota. Dari diskusi yang 

berjalan selama pendampingan didapat beberapa kesimpulan antara lain : a. Kami 



tawarkan juga pemasaran dengan model promo lewat media elektronik seperti membuat 

website atau penjualan on line; c. Mau mencoba membuka pasar baru. Pendampingan 

manajemen pemasaran yang kami berikan mendapat respon yang sangat baik dari anggota 

kelompok usaha. Mereka juga mendiskusikan secara intensif beberapa kendala atau 

permasalahan yang mereka hadapi saat ini. 

Foto Kegiatan Pemasaran yang dilakukan 
 

  



 

 

 

a. KESIMPULAN 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Berdasarkan hasil yang telah dicapai, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Mitra mulai menggunakan teknologi pengaduk Mixer untuk mengolah tepung dengan 

menggunakan secara periodik dan teratur dan mempunyai mutu yang baik yaitu sehat, 

aman dan higenis.untuk produk yang dihasilkan. 

2. Mitra usaha mulai melakukan inovasi dan diversifikasi produk olahan yang berbahan 

dari jamur kuping. 

3. Kemasan produk yang dilakukan secara sederhana dengan adanya pendampingan Mitra 

mulai memikirkan kemasan yang lebih baik, praktis dan dapat meningkatakan 

penjualan. 

4. Anggota kelompok usaha (mitra) sebagian besar mulai menerapkan strategi pemasaran 

melalui promosi produk melalui sistem kemitraan. Dengan mengikuti pameran-pameran 

yang diadakan oleh Dinas Perdagangan maupun Pemerintah Kota, serta megikuti 

kegiatan “Mlaku-Mlaku Tunjungan”. 

 
b. Saran 

Saran-Saran yang diberikan adalah: 

1. Melakukan modifikasi kemasan sesuai dengan kondisi pasar dan target konsumen. 

2. Selalu Menciptakan Inovasi dan diversifikasi produk sehingga konsumen tidak merasa 

bosan. 

3. Menghidnari peminjaman modal kepada rentenir atau bank titil (istilah setempat). 
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LAMPIRAN 1 
 

PETA LOKASI KELURAHAN WONOREJO 
 



Lampiran 2. Surat Kerjasama 



Lampiran 3. Foto Kegiatan Yang Dilakukan 

Sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serah Terima Barang Teknologi Tepat Guna (Mesin Pengaduk Olahan dan Timbangan 

Elektrik) 

  



Pengolahan Lumpia Jamur Kuping dan Kerupuk Jamur Kuping 

Lumpia Jamur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

   
 



Kerupuk Jamur Kuping 
 

 

 

 
 

  



Kemasan dan Label Produk 
 

 



Lampiran 5. Hasil Luaran 
 

1. Luaran Wajib 
a. Produk yang dihasilkan 

 

Kerupuk Jamur Kuping Lumpia Jamur Kuping 
 

b. Modul Pelatihan 

 

 



2. Luaran Tambahan 
a. Publikasi di Media Elektronik melalui Youtube 

Alamat url : https://www.youtube.com/watch?v=IqJFRCcTNU8 

 

https://www.youtube.com/watch?v=IqJFRCcTNU8


b. Buku Monograf ber ISBN 

 


